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ABSTRACT

Diabetes mellitus (DM) is a chronic disease that
can be suffered for a lifetime due to insulin
deficiency, insulin resistance or both, which is
characterized by an increase in blood sugar
(hyperglycemia) and is a global health problem and
the main cause of morbidity in developing and
developed countries. Inulin is a water-soluble fiber
as well as a fructan contained in plants, one of
which is dahlia. Dahlia (dahlia viriabilis) as one of
the horticultural plants with inulin content of 65-
75% of the total carbohydrate content has health
benefits because it contains dietary fiber and is
prebiotic. There have been many studies on the
effect of inulin on DM experimental animals, but
analysis of the inulin content of the dahlia plant
(dahlia viriabilis) needs to be further identified.
This study aimed to analyze the inulin content of

dahlia tubers (dahlia viriabilis), namely water content, ash content, crude protein, fat,
carbohydrates, and crude fiber (proximate analysis). Inulin was made by extraction method
and proximate analysis of inulin referring to the testing method of SNI 01-2891-1992. The
results of the proximate analysis obtained water content (6.75%), ash content (0.39%), crude
protein (0.95%), fat (0.49%, carbohydrates (91.41%) and crude fiber (0 ,97%). Inulin
functions as a prebiotic which belongs to the group of food ingredients and dietary fiber
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which can slow down the absorption of glucose in the intestines, lower blood sugar levels,
and is antihyperglycemic, all of which have antidiabetic effects.

ABSTRAK

Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit menahun yang dapat diderita seumur hidup
akibat difisiensi insulin, resistensi insulin atau keduanya yang ditandai dengan kenaikan gula
darah (hiperglikemia) dan menjadi masalah kesehatan global serta penyebab utama
mordibitas di negara berkembang dan negara maju. Inulin merupakan serat larut dalam air
sekaligus fruktan yang terkandung dalam tumbuh-tumbuhan, salah satunya dahlia. Dahlia
(dahlia viriabilis) sebagai salah satu tanaman holtikultura dengan kandungan inulin 65-75%
dari total kandungan karbohidratnya memiliki manfaat bagi kesehatan karena mengandung
serat pangan dan bersifat prebiotik. Studi tentang pengaruh inulin pada hewan coba DM
telah banyak ditemui, namun analisis kandungan inulin dari jenis tanaman dahlia (dahlia
viriabilis) perlu diidentifikasi lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kandungan inulin dari umbi dahlia (dahlia viriabilis) yaitu kadar air, kadar abu, protein
kasar, lemak, karbohidrat, dan serat kasar (analisis proksimat). Pembuatan inulin dilakukan
dengan metode ekstraksi dan analisis proksimat inulin mengacu pada metode pengujian SNI
01-2891-1992. Hasil analisis proksimat diperoleh kadar air (6,75%), kadar abu (0,39%),
protein kasar (0,95%), lemak (0,49%, karbohidrat (91,41%) dan serat kasar (0,97%). Inulin
berfungsi sebagai prebiotik yang termasuk kelompok food ingredient dan dietary fiber yang
dapat memperlambat penyerapan glukosa dalam usus, menurunkan kadar gula darah, dan
antihiperglikemia yang keseluruhannya memiliki efek sebagai antidiabetik.

PENDAHULUAN

Pergeseran zaman menyebabkan pergerseran pola makan masyarakat, dimana terjadi
perubahan pola makan masyarakat yang alami menjadi modern yang mengandung tinggi
lemak, tinggi gula dan garam. Konsumsi makanan cepat saji yang saat ini semakin banyak
diminati masyarakat juga dapat meningkatkan kadar gula darah (Nasution et al., 2021).
Diabetes mellitus (DM) merupakan suatu penyakit metabolisme glukosa yang ditandai
dengan peningkatan kadar glukosa darah (hiperglikemia) akibat defisiensi insulin, resistensi
insulin atau keduanya (Wediasari et al., 2020). Manusia sering tidak menyadari jika dirinya
telah mengidap diabetes dan mengalami keterlambatan dalam penanganan serta menimbulkan
komplikasi, sehingga DM dikenal sebagai “silent killer . Selain itu diabetes juga merupakan
induk atau ibu dari penyakit lainnya (mother of disease) seperti hipertensi, penyakit jantung
dan pembuluh darah, stroke, gagal ginjal dan kebutaan (Gargari et al., 2013).

DM menjadi masalah kesehatan global akibat laju pertumbuhan paling cepat didunia.
Jumlah penderita diabetes selalu meningkat dan dilaporkan pada tahun 2021 mencapai 537
juta jiwa di seluruh dunia. Diperkirakan pada tahun 2030 jumlah penduduk di dunia yang
menderita diabetes sekitar 643 juta jiwa (11,3% dari jumlah penduduk dunia) dan meningkat
menjadi 783 juta jiwa pada tahun 2045 (International Diabetes Federation, 2021).
International Diabetes Federation (2021) juga menyatakan bahwa Indonesia menempati
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peringkat ke-5 dengan jumlah penderita diabetes terbesar di dunia. Angka ini meningkat
hampir dua kali lipat dalam waktu dua tahun dibandingkan tahun 2019 dan meningkat 6,2%
pada tahun 2020 menjadi 18 juta jiwa.

Penatalaksanaan untuk mengurangi faktor resiko DM diperlukan dengan mengontrol
gula darah agar tidak memperparah penyakit yang dialami. Menurut Lestari et al., (2021)
beberapa tindakan dapat dilakukan untuk pengobatan DM diantaranya terapi insulin,
mengkonsumsi obat diabetes, pengobatan alternatif, memperbaiki life style (pola hidup sehat)
dengan makan makanan bergizi, diet sehat dan berolahraga. Pengaturan diet merupakan salah
satu cara dalam mengontrol glukosa darah. Mengkonsumsi makanan yang mengandung serat
yang tinggi terutama serat larut air dapat menyebabkan terjadi penyerapan cairan dilambung
yang lebih banyak sehingga makanan lebih viskos. Kondisi ini akan memperlambat
penyerapan  nutrisi seperti glukosa. Sedangkan makanan dengan kadar glikemik rendah
dapat menurunkan laju penyerapan glukosa dan menekan sekresi insulin oleh sel-p pankreas
sehingga kadar glukosa darah tidak meningkat secara signifikan (Soviana & Maenasari,
2019).

Dahlia adalah tanaman holtikultura berumbi dari keluarga Compositae dengan salah
satu jenisnya adalah dahlia viriabilis. Dahlia mengandung pati dalam bentuk inulin sekitar
65-75% dari total karbohidrat yang ada didalamnya (Sikumbang et al., 2009). Inulin
merupakan polimer alami dari kelompok karbohidrat dengan ikatan R-(1-2) D-fruktosil-
fruktosa. Monomer inulin adalah fruktosa yang jumlahnya pada satu untai polimer bervariasi
tergantung dari sumbernya. Inulin merupakan bentuk serat yang dapat dilarutkan, tidak dapat
dicerna oleh enzim dalam pencernaan karena enzin-enzim tersebut merupakan enzim yang
spesifik dapat mencerna inulin dengan menghidrolisis ikatan o tetapi tidak dapat
menghidrolisis ikatan [ pada inulin, sehingga saat mencapai usus besar inulin tidak
mengalami perubahan struktur. Inulin akan terfermentasi akibat aktivitas mikroflora yaitu
bifidobakterium yang berada di dalam usus besar sehingga inulin bersifat prebiotik (Pandiyan
et al., 2012). Inulin memiliki efek prebiotik terbaik dibandingkan dengan senyawa prebiotik
lainnya dan memiliki beberapa manfaat bagi kesehatan manusia, yaitu meningkatkan kinerja
dari sistem pencernaan, menurunkan kadar lemak dalam darah dan gula darah sehingga cocok
untuk dikonsumsi penderita diabetes dan membantu menurunkan berat badan untuk
mencegah obesitas (Putri, 2013).

Inulin sebagai prebiotik yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan berpotensi
sebagai food ingredient yang dapat digunakan untuk meningkatkan cita rasa makanan.
Penelitian yang dilakukan oleh Sun et al., (2021) mendapatkan hasil bahwa inulin dari hasil
ekstrak tanaman Asparagus dapat mengatur microbiota usus dengan merangsang
pertumbuhan Prevotella, Megamonas dan Bifidobacterium serta menipisnya Haemophilus,
sehingga inulin berpotensi sebagai suplemen makanan. Berdasarkan uraian diatas maka
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inulin dari umbi dahlia (dahlia variabilis)
sehingga diketahui komposisi inulin (kadar air, kadar abu, protein kasar, lemak, karbohidrat,
dan serat kasar). Komposisi suatu ingredient food akan berhubungan dengan gizi dan kualitas
dari bahan makanan tersebut yang dapat dimanfaatkan sebagai prebiotik antidiabetik (Dayu
Putri & Dyna, 2019).
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Gambar 1. Struktur Inulin (Mensink et al., 2015)

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Maret sampai September 2022. Ekstraksi
inulin dari umbi dahlia dilakukan di laboratorium Biomedik STIKes Payung Negeri
Pekanbaru, sedangkan analisis inulin (analisis proksimat) dilakukan di Laboratorium Nutrisi
dan Teknologi Pakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas piala, gelas ukur, batang
pengaduk, pipet tetes, lemari pendingin, termometer, hot plate, oven, pisau, saringan,
pemanas kjedahl, labu kjedahl, alat destilasi, erlenmeyer, buret, penangas air, alat ekstraksi
soxhlet, labu lemak, pipet, cawan petri, alat inkubasi, cawan porselen, cawan aluminium,
neraca analitik, oven, desikator, dan tanur.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi dahlia, etanol 70%,
aquadest, H2S04 pekat, HgO, larutan NaOH dengan Na2S203, larutan H3BO3, larutan HCI,
K2S04 10%, alkohol 95%, indikator metil merah, metil biru, aquades, dan kertas saring.

Ekstraksi Inulin

Objek penelitian adalah inulin yang di ekstraksi dari umbi dahlia (dahlia variabilis)
segar yang tumbuh di kota Bukittinggi, Sumatera Barat. Ekstraksi inulin dari umbi dahlia
dilakukan dengan memodifikasi prosedur penelitian yang dilakukan oleh Andayani (2001).
Umbi dahlia dibuang kulitnya, dibersihkan dan diiris halus. Irisan umbi dahlia ditimbang dan
ditambahkan aquadest 1:2 (b/v), kemudian dipanaskan pada suhu 80-90°C selama 30 menit.
Dinginkan pada suhu kamar kemudian saring irisan umbi dahlia sehingga diperoleh filtrat dan
residu. Filtrat ditambahkan etanol 70% 1:1 (v/v) dan disimpan dalam lemari es (+4°C) selama
18 jam, kemudian biarkan pada suhu kamar selama 2 jam. Filtrat selanjutnya disentrifugasi
pada 9000 rpm selama 10 menit sehingga diperoleh endapan putih inulin. Endapan putih
tersebut dikeringkan dalam oven pada suhu 60°C selama 12 jam hingga kering. Inulin kering
dihaluskan dan disaring dan diperoleh inulin bubuk berwarna putih kekuningan.

http://doi.org/10.22216/jk.v5i2.5717
Published by LLDIKTI Wilayah X Copyrights by Attribution-NonComercial 4.0 International

314



Veni Dayu Putri et. all | Analisa Proksimat Inulin Dari Umbi Dahlia (dahlia viriabilis)

Jurnal Katalisator Vol 7 No. 2 (2022) 311-322

Analisis Inulin

Analisis inulin merupakan sebuah analisis dengan metode kuantitatif yang bertujuan

untuk mengidentifikasi kandungan inulin dari ekstraksi umbi dahlia yaitu kadar air, kadar
abu, protein kasar, lemak, karbohidrat,dan serat kasar. Metode yang digunakan adalah metode
analisis proksimat yang mengacu pada metode pengujian SNI 01-2891-1992 (Badan
Standardisasi Nasional, 1992), sebagai berikut:

a.
b.
C.

Penentuan kadar air dengan metode oven (SNI 01-2891-1992 butir 5.1)

Penentuan kadar abu dengan metode dryashing (SNI 01-2891-1992 butir 6.1)

Penentuan kadar protein kasar dengan metode semi mikro Kjedhal (SNI 01-2891-1992
butir 7.1)

Penentuan kadar lemak dengan metode Soxhlet (SNI 01-2891-1992 butir 8.1)

Penentuan kadar karbohidrat dengan metode Luff-Schoorl (SNI 01-2891-1992 butir 9)
Penentuan kadar serat kasar dengan metode gravimetri (SNI 01-2891-1992 butir 11).

Umbi Dahlia

%

Dicuci, dibersihkan dan diiris halus

v

Tambah aquadest (1:2, b/v)

v

Panaskan suhu 80-90°C selama 30 menit

!

Tambah etanol 70% (1:1, v/v)

v

Dinginkan pada suhu 4°C selama 18 jam

v

Saring

Inulin basah

!

Keringkan suhu 60°C selama 12 jam

v

Haluskan, saring

¥

Inulin bubuk

J

Analisis Proksimat; kadar air, abu, protein kasar, lemak, karbohidrat, serat kasar

Gambar 2. Prosedur Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses ekstraksi umbi dahlia menghasilkan inulin bubuk berwarna putih kekuningan
(Gambar 3). Hasil yang diperoleh ini mempunyai kesamaan karakter fisik dengan inulin yang
diperoleh dari hasil penelitian Bouaziz et al., (2014). Hasil analisis proksimat inulin dari umbi
dahlia disajikan dalam tabel 1.

N
s Ry

Gambar 3. Inulin dari ekstraksi umbi dahlia

Tabel 1. Analisis Proksimat Inulin dari Umbi Dahlia (dahlia variabilis)

Kadar Kadar Protein Lemak Karbohidrat Serat

Sampel - A (96)  Abu (%) Kasar (%) (%) (%) Kasar (%)
Inulin
Umbi 6,75 0,39 0,95 0,50 91,41 0,97
Dahlia
Kadar Air

Kadar air suatu bahan pangan berhubungan dengan nilai kelarutan daya serap air
(DSA). Inulin bubuk kering yang memiliki kelarutan dan daya serap air tinggi, akan
cenderung memiliki kadar air yang tinggi juga (Yudhistira et al., 2020). Menurut Widowati et
al., (2005)standar kadar air pada inulin 6,0 - 8,5%. Pernyataan ini diperkuat oleh Rubel et al.,
(2018) yang menyatakan bahwa dari hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh kadar air
inulin 4,22 — 6,73%. Dalam penelitian ini diperoleh kadar air inulin 6,75%, yang berarti
bahwa kadar air inulin dari umbi dahlia berada kondisi standar. Hasil yang diperoleh ini lebih
tinggi jika dibandingkan dengan kadar air inulin komersial dari akar chicory yang memiliki
kadar air £ 5%. Hasil yang sama juga didapatkan oleh Sayed & Khalil (2017) dimana hasil uji
kimia kadar air inulin dari akar chicory yaitu 4,82%. Perbedaan kadar air ini bisa saja
disebabkan karena perbedaan jenis umbi dan karakteristik tanah tempat umbi tumbuh
sehingga mempengaruhi kandungan inulin.
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Kadar Abu

Kadar abu merupakan unsur mineral atau zat anorganik yang tidak terbakar selama
proses pembakaran. Kadar mineral tidak akan berubah dengan adanya perlakuan pemanasan,
tetapi mineral tersebut akan hilang pada saat pemasakan.Kadar abu memiliki kaitan dengan
kadar air, dimana semakin nilai kadar air maka nilai kadar abu akan semakin besar sehingga
esarnya berat kering akan mempengaruhi nilai dari kadar abu. Hal ini disebabkan selama
proses penyimpanan akan terjadi penurunan kadar air yang mengakibatkan nilai berat kering
semakin besar (Herianto et al., 2018).Kadar abu inulin dari umbi dahlia yang didapat dari
penelitian ini adalah 0,39%. Hasil yang berbeda didapatkan oleh Sayed & Khalil (2017)
dimana kadar abu inulin yang diperoleh yaitu 0,63% dari akar chicory.

Protein Kasar

Seseorang dengan riwayat diabetes memerlukan diet yang sehat dan seimbang,
termasuk dalam hal memilih protein. Pilihan protein sehat yang rendah lemak dan kalori
dapat mengontrol berat badan dan mengurangi resiko penyakit jantung. Dari hasil ekstraksi
umbi dahlia diperoleh 0,95% kadar protein kasar yang terkandung dalam inulin. Sayed &
Khalil (2017)dalam penelitiannya mendapat data kadar protein inulin dari umbi chicory yaitu
0,57%. Hasil yang diperoleh ini memperlihatkan bahwa inulin memiliki kandungan protein
yang rendah.

Lemak

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa kadar lemak inulin dari umbi dahlia adalah 0,50%.
Kadar lemak yg rendah dalam inulin mengindikasikan bahwa inulin sebagai food ingredient
baik untuk dikonsumsi, karena pangan yang mengandung lemak tinggi beresiko memicu
terjadinya penyakit diabetes dan dislipidemia(Arifin et al., 2019).Hasil yang diperoleh ini
diperkuat dengan hasil analisis data Sayed & Khalil (2017) yang memperoleh kadar lemak
0,52% dari inulin chicory. Kadar lemak pada bahan pangan merupakan komponen yang
heterogen, oleh karena itu analisis terhadap komponen penyusun lemak menjadi sangat
kompleks. Parhofer (2015) menyebutkan glukosa dan lipid merupakan kedua komponen
penting dari metabolismeenergi. Konsumsi inulin tidak hanya berpengaruh terhadap kadar
gula darah tetapi juga pada lemak dalam darah. Penelitian yang dilakukan olehPutri (2013)
menunjukkan hasil bahwa tikus diabetes yang mengkonsumsi inulin cenderung memiliki
kadar lemak darah yang lebih rendah dibandingkan dengan tikus diabetes kontrol. Bahkan
kadar lemak darah tikus diabetes yang mengkonsumsi inulin dapat turun hingga mendekati
level kadar lemak darah tikus normal. Penurunan kadar lipid/lemak dalam darah yang diamati
pada tikus yang mendapat perlakuan konsumsi inulin menyiratkan bahwa inulin dapat
memperbaiki metabolisme lipid.Widyawati (2020)melaporkan bahwa inulin sebagai
antidiabetik, juga antihiperlipidemia yaitu dalam menurunkan kadar trigliserida. Inulin
sebagai prebiotik dapat menurunkan kadar trigliserida melalui mekanisme penghambatan
aktivitas enzim lipogenik dalam mensintesis trigliserida di hati. Enzim lipogenik terdiri dari
acetyl coenzyme-A (co-A), Malic enzyme, ATP citrate lyase, dan Fatty acid synthase. Inulin
dapat menghambat ekspresi gen mMRNA dalam meregulasi aktivitas enzim fatty acid synthase,
sehingga aktivitas enzim fatty acid synthase terhambat, maka menyebabkan regulasi
pembentukan trigliserida di hati terhambat.
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Karbohidrat

Dari hasil analisis proksimat diperoleh kadar karbohidrat inulin dri umbi dahlia 91,41%.
Nilai ini tergolong cukup tinggi. Hasil yang sama juga di peroleh Sayed & Khalil (2017)
dengan nilai kadar karbohidrat yang sangat tinggi vaitu 97,47%.Lin et al,
(2010)mendefinisikan bahan pangan tinggi karbohidrat sebagai bahan pangan yang
mengandung karbohidrat di atas 50% berat kering.Jenis karbohidrat berpengaruh terhadap
Indeks Glikemik (IG) nya. IG merupakan indikator cepat atau lambatnya unsur karbohidrat
dalam bahan pangan dalam meningkatkan kadar gula darah dalam tubuh. Pangan tinggi
karbohidrat belum tentu memiliki 1G tinggi, tergantung jenisnya available atau non-available.
Semakin tinggi pangan dengan kandungan available karbohidrat seperti glukosa, disakarida,
oligosakarida yang dapat dicerna, dan pati yang dapat dicerna maka nilai 1G-nya semakin
tinggi. Makanan yang cepat menaikkan kadar gula itu akan membuat pankreas bekerja keras
menghasilkan insulin setelah makan, setiap hari.Jenis non-available karbohidrat seperti pati
resisten dan serat juga terdapat pada biji-bijian utuh dan sagu sehingga keduanya memiliki I1G
yang rendah. Pangan tinggi karbohidrat dapat memiliki IG rendah disebabkan jenis
karbohidratnya berbentuk kompleks, mengandung serat pangan atau dalam bentuk pati
resisten. Jenis available karbohidrat dapat berubah menjadi nonavailable disebabkan proses
modifikasi kimia, pengolahan atau berinteraksi dengan komponen lain. Pangan karbohidrat
tinggi namun memiliki proporsi slowly digestable starch (SDS) atau resistant starch (RS)
yang tinggi akan mengakibatkan nilai 1G-nya rendah(Afandi et al., 2019). Inulin biasa
digunakan sebagai prebiotik. Prebiotik merupakan suatu bahan makanan yang tidak dapat
dicerna yang memberikan manfaat positif bagi tubuh karena secara selektif menstimulir
pertumbuhan dan aktivitas bakteri baik dalam usus besar. Prebiotik umumnya adalah
karbohidrat yang tidak dicerna dan diserap, yaitu bentuk oligosakarida dan serat pangan
seperti inulin. Inulin dapat sampai diusus dengan utuhsehingga dapat difermentasi
probiotik(Widyawati, 2020). Inulin walau memiliki kadar karbohidrat yang tinggi namun
karena mengandung serat pangan dan tidak dicerna di usus, maka inulin dari umbi dahlia
termasuk food ingredient dengan IG rendah yaitu 16(Handayani & Ayustaningwarno, 2014).

Serat Kasar

Kandungan serat kasar pada inulin dari umbi dahlia dalam penelitian ini adalah 0,97%.
Perolehan ini lebih tinggi dari pada kadar serat kasar yang didapat Sayed & Kbhalil
(2017)yaitu 0,81%. Serat kasar merupakan bagian dari karbohidrat yang tidak dapat dicerna
oleh tubuh namun memberikan efek kesehatan untuk saluran pencernaan. Inulin bersifat
sebagai serat, mempunyai ikatan glikosidik B (2-1) glikosidik yang tidak bisa dicerna oleh
enzim pencernaan tetapi dapat di fermentasi oleh bakteri di usus besar. Penambahan inulin
pada makanan rendah lemak selain berfungsi sebagai bahan penstabil juga berfungsi sebagai
dietary fiber. Dietary fiber adalah kelompok karbohidrat yang tidak dapat dihidrolisis oleh
enzim tubuh tetapi dapat difermentasi oleh microflora dalam usus sehingga mempengaruhi
fungsi usus dan parameter lipid darah. Inulin termasuk food ingredient yang diklasifikasikan
sebagai salah satu prebiotik. Prebiotik dapat didefinisikan sebagai substrat atau food
ingredient yang tidak dapat dicerna host tetapi dapat difermentasi selektif oleh beberapa
mikroflora kolon. Inulin dapat menstimulasi pertumbuhan dan aktivitas bakteri yang memiliki
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manfaat bagi kesehatan host. Inulin termasuk kelompok food ingredient yang fungsional
karena terbukti mempengaruhi proses biokimia dan psikologikal manusia dan tikus(Azhar,
2009). Fungsi inulin sebagai bahan tambahan makanan terutama mengacu pada sifat
prebiotiknya seperti kemampuan untuk merangsang mikroorganisme probiotik tanpa
mempengaruhi rasa. Inulin dari umbi dahlia dapat memperlambat penyerapan glukosa dalam
usus, menurunkan kadar gula darah, menurunkan hemoglobin Alc, meningkatkan sirkulasi
GLP-1, menurunkan hiperglikemia, insulin resistensi (IR) dan hiperlipidemia, mengurangi
stres oksidatif, meningkatkan insulin dan kadar leptin, memfasilitasi transportasi glukosa
GLUT4 dengan mengaktifkan jalur PI3K/Akt, sebagai anti inflamasi, dan terlibat dalam
beberapa ekspresi gen antihiperglikemia yang keseluruhannya memiliki efek sebagai
antidiabetik (Sunarti et al., 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan analisis inulin dari umbi dahlia (dahlia variabilis) yaitu analisis proksimat
didapatkan hasil kadar air (6,75%), kadar abu (0,39%), protein kasar (0,95%), lemak (0,49%,
karbohidrat (91,41%) dan serat kasar (0,97%). Inulin merupakan bentuk serat dan berfungsi
sebagai prebiotik yang termasuk kelompok food ingredient dan dietary fiberyang dapat
memperlambat penyerapan glukosa dalam usus, menurunkan kadar gula darah,
antihiperglikemia yang keseluruhannya memiliki efek sebagai antidiabetik.
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